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ABSTRAK

Peningkatan budidaya lobak dapat dilakukan dengan penambahan unsur
hara yang dapat diperoleh dengan pemberian kompos kotoran sapi dan POC kulit
nenas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos
kotoran sapi dan POC kulit nenas pada pertumbuhan dan produksi lobak
(Raphanus sativus L.). Penelitian ini dilakukan di Jalan Beringin Kecamatan
Sibolangit Deli serdang Sumatera Utara dengan mengunakan Rancangan Acak
Kelompok Faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan faktor pertama pemberian
kompos kotoran sapi (N) terdiri dari 4 taraf yaitu No (0 g/lubang tanam), N1 (50
g/lubang tanam), N2 (100 g/lubang tanam) dan N3 (150 g/lubang tanam). Faktor
kedua adalah pemberian POC kulit nenas terdiri dari 4 taraf yakritu Po (O ml/liter
air/lubang tanam), P1 (50 ml/liter air/lubang tanam), P2 (100 ml/liter air/lubang
tanam) dan P3 (150 ml/ liter air/lubang tanam). Adapun parameter yang diamati
yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), Panjang umbi (cm), Produksi
umbi per sampel (g) dan Produksi umbi per plot (g). Pemberian kompos kotoran
sapi menunjukan pengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), Panjang umbi (cm), produksi umbi per sampel (g) dan
produksi umbi per plot (g) dengan perlakuan terbaik terdapat pada N3 (150
g/lubang tanam). Pemberian POC kulit nenas memberikan pengaruh tidak nyata
pada parameter tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun (helai) namun menunjukan
pengaruh sangat nyata pada parameter panjang umbi (cm), produksi umbi per
sampel (g) dan produksi umbi per plot (g), dimana perlakuan terbaik terdapat pada
P3 (150 ml/liter air/lubang tanam). Interaksi antara pemberian kompos kotoran
sapi dan POC kulit nenas menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap parameter
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), Panjang umbi (cm), Produksi umbi per
sampel (g) dan Produksi umbi per plot (g).

Kata Kunci: Kompos Kotoran Sapi, Lobak, POC Kulit Nenas



ABSTRACT

The increase in radish cultivation can be done by adding nutrients that
can be obtained by giving cow dung compost and POC pineapple skin. This study
aimed to determine the effect of cow dung compost and pineapple peel POC on
the growth and production of radish (Raphanus sativus L.). This research was
conducted at Jalan Beringin, Sibolangit Deli District, Serdang Utara, North
Sumatra by using a factorial randomized block design consisting of two factors
with the first factor being cow dung compost (N) consisting of 4 levels, namely NO
(O g/planting hole), N1 (50 g/planting hole), N2 (100 g/planting hole) and N3
(150 g/planting hole). The second factor was giving pineapple peel POC
consisting of 4 levels, namely PO (0 ml/liter of water/planting hole), P1 (50
ml/liter of water/planting hole), P2 (100 ml/liter of water/planting hole) and P3 (
150 ml/ liter of water/planting hole). The parameters observed were plant height
(cm), number of leaves (strands), tuber length (cm), tuber production per sample
(9) and tuber production per plot (g). Giving cow dung compost, it showed a very
significant effect on the parameters of plant height (cm), number of leaves
(strands), tuber length (cm), tuber production per sample (g) and tuber
production per plot (g) with the best treatment. found in N3 (150 g/planting hole).
Pineapple peel POC administration had no significant effect on the parameters of
plant height (cm) and number of leaves (strands) but showed a very significant
effect on the parameters of tuber length (cm), tuber production per sample (g) and
tuber production per plot (g), where the best treatment was in P3 (150 ml/liter of
water/planting hole). The interaction between cow dung compost and POC
pineapple peel showed no significant effect on the parameters of plant height
(cm), number of leaves (strands), tuber length (cm), tuber production per sample
(9) and tuber production per plot (9).

Keywords: Cow Manure Compost, Pineapple Skin POC, Radish
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Budidaya lobak di Indonesia termasuk di Sumatera Utara masih banyak
masyarakat tidak mengetahui dan belum banyak yang melakukan budidaya
tanaman lobak. Budidaya lobak di Sumatera Utara dari data Badan Pusat Statistik
(BPS) Sumatera Utara, tanaman lobak belum cukup besar dikembangkan di
Sumatera Utara. Data produksi lobak 2017 dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Sumatera Utara luas panen 397 ha, produksi 4.940 ton dan rata-rata produksi
124,43 kg/ha (Syaranamual, 2012). Menurut Badan Pusat Statistik data produksi
tanaman lobak pada tahun 2018 pada daerah sumatera utara adalah sebesar 934
ton sayur lobak untuk keseluruhan sumatera utara, dan produksi lobak pada tahun
2019 adalah sebesar 981 ton sayur lobak, dian terjadi penurunan produksi dari
tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 (BPS, 2019).

Bidang pertanian di Indonesia sangat penting karena kebutuhan pangan
dalam suatu negara harus terpenuhi. Oleh sebab itu pertanian memerlukan
perhatian khusus dari masyarakat untuk dapat meningkatkan produksi. Salah satu
jenis tanaman yang dipoduksi adalah tanaman lobak. Tanaman lobak merupakan
salah satu tanaman sayuran umbi semusim berbentuk semak yang dapat tumbuh
sepanjang tahun dimusim hujan maupun musim kemarau. Tanaman lobak
memiliki manfaat bagi tubuh untuk memperbaiki sitem jaringan tubuh agar
berfungsi dengan baik. Komponen baik yang terkandung pada tanaman lobak

memiliki khasiat yaitu mengurangi resiko serangan jantung karena dapat menekan



timbulnya senyawa kolestrol yang merupakan salah satu faktor memicu serangan
jantung dalam tubuh (Syaranamual, 2012).

Tanaman lobak cukup banyak dibudidayakan di Indonesia sebagai
tanaman sayur juga sebagai tanaman obat. Lobak digunakan pada sayur soto lobak
juga dapat diolah menjadi sup lobak dan menjadi kue lobak. Selain rasa umbi
lobak yang enak lobak putih juga digunakan untuk pengobatan berbagai macam
penyakit. Kandungan flavonoid yang terdapat pada kandungan lobak berfungsi
sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein
ekstraseluler yang mengganggu integritas membran sel bakteri Zat-zat tersebut
merupakan kelompok utama bahan kimia yang dapat memberikan aktivitas
terhadap bakteri (Sekar, 2011).

Beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam pembenahan tanah adalah
dengan pemberian bahan organik secara berimbang sehingga diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas tanah. Salah satu bahan organik yang digunakan
adalah kompos yang merupakan sumber hara makro dan mikro, mineral yang
lengkap meskipun dalam jumlah yang relatif sedikit yang terdiri dari N, P, K, Ca,
Mg, Cu, B, Zn, Mo, dan Si. Pemberian kompos dalam jangka panjang dapat
memperbaiki pH tanah dan meningkatkan hasil produksi tanaman. Kompos yang
digunakan sebagai pembenah tanah yang dapat meningkatkan kadar bahan
organik tanah sehingga dapat mempertahankan humus tanah yang mampu
meningkatkan kesuburan tanah (Tarigan dan Sembiring, 2017).

Pupuk kompos yang berasal dari kotoran sapi memiliki jumlah N yang
cukup tinggi. Pemberian pupuk nitrogen melalui kotoran sapi akan meningkatkan

produktifitas tanaman sebab itu pemanfaatan kotororan sapi bagi pertumbuhan



tanaman lobak sangat baik untuk di berikan. Peningkatan jumlah dosis pupuk
kompos kotoran sapi dapat meningkatkan kandungan C-Organik, PH tanah dan
kandungan P-total (Fikdalillah, dkk, 2016). Pupuk kompos kotoran Sapi mampu
memberi kebutuhan unsur hara makro maupun mikro yang di perlukan oleh
tanaman. Sehingga pupuk kompos kotoran sapi dapat meningkatkan jumlah
produksi sejalan dengan meningkatnya jumlah pemberian dosis pada tanaman
(Sriyanto, dkk, 2015).

Limbah adalah bahan yang tidak berharga atau yang tidak memiliki nilai.
Pada saat ini penumpukan limbah sudah perlu kita tanggulangi untuk mencegah
terjadinya kerusakan lingkungan. Umumnya limbah pertanian perlu kita lakukan
pegolahan lanjutan salah satunya dengan mendaur ulang limbah pertanian
tersebut. Limbah tersebut dapat kita olah menjadi pupuk padat dan pupuk cair.
Dimana pupuk cair mengandung cukup tinggi unsur hara makro dan unsur hara
mikro yang aman terhadap lingkungan sesuai dengan penerapan sistem pertanian
terpadu yang mengurangi residu zat kimia terhadap pemakaian pupuk organik
(Taufika, 2011). Salah satu pupuk organik cair adalah pupuk organik cair dari
limbah kulit nenas. Kulit nenas dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan
pupuk organik cair. Dimana, kandungan kulit nenas dapat dijadikan sebagai zat
perangsang tumbuh tanaman. Buah nenas terdapat bahan-bahan organik seperti
nitrogen (12 mg), kalium (08,25 ppm) dan fosfor (23,63 ppm). Nitrogen berfungsi
untuk pertumbuhan tanaman, secara keseluruhan untuk sintesa asam amino dan
protein dalam tanaman dan merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau)
seperti daun. Fosfor (P) bagi tanaman berfungsi untuk pengangkutan energi hasil

metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan, pembuahan, pertumbuhan



zakar, pembentukan biji, pembelahan sel tanaman dan memperbesar jaringan sel.
(Susi, dkk, 2018). Berdasarkan hasil penelitian Ardiansyah (2019) hasil dan data
sidik ragam menunjukkan bahwa faktor pemberian POC kulit nanas berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun pada parameter 4 MST pada tanaman lobak.
Berdasarkan uraian di atas penulis akan mencoba melakukan penelitian
yang berjudul “Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan POC Kulit Nenas

terhadap Produksi dan Pertumbuhan Tanaman Lobak (Raphanus sativus L.)

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos kotoran sapi pada
pertumbuhan dan produksi lobak (R. sativus L.).
Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC kulit nenas pada pertumbuhan
dan produksi lobak (R. sativus L.).
Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian kompos kotoran

sapi dan POC kulit nenas pada pertumbuhan dan produksi lobak (R. sativus L.).

Hipotesa Penelitian
Ada pengaruh pemberian kompos kotoran sapi pada pertumbuhan dan
produksi lobak (R. sativus L.).
Ada pengaruh pemberian POC kulit nenas pada pertumbuhan dan produksi
lobak (R. sativus L).
Ada pengaruh interaksi antara pemberian kompos kotoran sapi dan POC

kulit nenas pada pertumbuhan dan produksi lobak (R. sativus L.).
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dan POC kulit nenas.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Lobak
Klasifikasi tanaman lobak menurut (Megawati, 2016) adalah sebagai
berikut :
Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Class : Dycotiledonae
Ordo : Brassica

Famili : Brassicaceae
Genus : Raphanus

Spesies  : Raphanus sativus L.

Akar

Sistem perakaran tanaman lobak terdiri dari akar tunggang dan akar
serabut. Akar serabut yang sering disebut juga akar cabang, akar tanaman lobak
ini berwarna keputih-putihan atau putih gading. Akar tunggang dapat menembus
tanah sampai kedalaman 50 cm, akar serabut menjalar. Akar tunggang ini yang
akan berkembang merubah bentuk dan fungsinya menjadi bakal umbi (stolon) dan

yang selanjutnya akan menjadi umbi besar yang berwarna putih. (Sanria, 2014).

Batang
Batang tanaman lobak sangat pendek, sehingga kelihatan seperti tidak
memiliki batang. Batang lobak memiliki permukaan yang berbuku-buku,

berbentuk bulat, sedikit berkayu agak keras dan berdiameter kecil dan sebagai



tempat melekatnya tangkai daun lobak. Batang tanaman lobak tidak bercabang,
namun ditumbuhi oleh tangkai-tangkai daun yang berukuran cukup panjang dan
rimbun sehingga kelihatan seperti bercabang-cabang dan mengalami penebalan

pada tempat tumbuh tangkai-tangkai daun (Cahyono, 2013).

Daun

Daun tanaman lobak biasanya rimbun. Letak daun lobak mengelilingi
batang yang dimana letak daunnya berselang seling antara satu dengan yang lain.
Daun berbentuk lonjong dan menyirip dengan tepi yang bertoreh. Warna daun
hijau muda sampai hijau tua. Helai daun lobak pada bagian tepi berlekuk,
Tanaman lobak umumnya berdaun tunggal, namun ada juga yang berdaun
majemuk seperti pada jenis lobak yang hibrida terdapat beberapa helai daun yang

tersusun menjari (Samadi, 2013).

Bunga

Bunga lobak sekilas mirip dengan bunga sawi, namun warna bunga lobak
putih. Bunga lobak berupa tandan yang muncul dari ujung daunnya tersusun dari
rangkaian bunga yang bercabang. Bunga lobak ini memiliki benang sari pada
bunga lobak yang telah megalami penyerbukan yang akan menghasilkan biji
(Bacheramsyah, 2011).
Buah dan Biji

Bentuk dari buah lobak adalah berpolong dan ujungnya semakin panjang
akan mengkerucut. Panjang buah lobak 3-7 cm dan diameternya 1,5 cm. Didalam

buah tanaman lobak terkandung 8 sampai 12 biji yang memilki dua katup untuk



melindungi biji. Bijinya berwarna kuning atau coklat, dalam 1 g terdapat 70-100

biji (Bacheramsyah, 2011).

Umbi

Umbi lobak terbentuk melalui akar tunggang yang berkembang mengubah
bentuk dan fungsinya menjadi bakal umbi dan yang selanjutnya akan menjadi
umbi besar yang berwarna putih. Umbi lobak ini berbentuk bulat memanjang
kerucut atau bulat pendek. Umbi lobak berfungsi untuk menyimpan cadangan
makanan. Ukuran dan bentuk lobak beragam tergantung dari varietas umbi lobak

dapat mencapai 20 cm dengan diameter 8 cm (Dalimartha dan Felix, 2013).

Syarat Tumbuh

Iklim

Tanaman lobak dapat tumbuh pada suhu 15° C sampai 25°C dengan curah
hujan yaitu 1000-1900 mm/tahun. Kebutuhan air terhadap tanaman lobak harus di
berikan optimum tidak kelebihan tidak juga kekurangan air agar pertumbuhan dan

perkembangan tanaman tidak terhambat (Miska, 2013).

Tanah

Struktur tanah yang cocok untuk menanam lobak adalah lapisan tanah
yang agak ringan, dalam dan tidak berbatu dengan pH lebih dari 6,5. Jenis tanah
yang paling baik adalah andosol. Tanah yang kurang subur atau mudah tergenang

dan banyak mengandung bebatuan atau krikil, biasanya pertumbuhan umbi lobak



kurang baik. Apabila tanah kekurangan bahan organik dapat diatasi dengan

pemberian pupuk organik (Sunarjono, 2015).

Kompos Kotoran Sapi

Pupuk organik merupakan pupuk organik yang tersusun dari makluk hidup
seperti limbah-limbah buah, sayuran, hewan dan juga manusia. Pupuk organik ini
dapat berbentuk padat dan berbentuk cair yang akan digunakan untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi suatu tanah. Sumber bahan organik
dapat berupa sisa panen, jerami, limbah ternak, sabut kelapa dan lain sebagainya
(Setiawan, dkk, 2018).

Penggunaan pupuk kotoran sapi dapat meningkatkan kandungan P dalam
tanah sebesar 65,7 %, pupuk kotoran sapi memiliki unsur hara yang cukup untuk
membantu merangsang pertumbuhan suatu tanaman serta mudah diserap oleh akar
tanaman yang akan digunakan pada proses metabolisme tanaman. Penggunaan
kompos kotoran sapi dapat juga sebagai upaya mengurangi ketergantungan
terhadap penggunaan pupuk berbahan kimia (Hossain, dkk, 2016 ). Kelembaban
yang dimiliki kotoran sapi akan mempermudah proses dekomposisi. Kandungan
air yang terdapat pada kotoran sapi ini lebih tinggi dibanding dengan kotoran
hewan lainnya (Prasetyo, 2014).

Kandungan hara organik yang terdapat pada kompos kotoran sapi antara
lain Nitrogen 0,40%, Posfor 0,20% dan Kalium 0,1% serta kadar air 85%.
Kompos kotoran sapi diberikan kedalam tanah untuk meningkatkan kandungan air
tanah. Dimana air tanah ini berfungsi untuk membantu penyerapan hara organik

bagi pertumbuhan tanaman (Amijaya, dkk, 2015).
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Pupuk kompos yang berasal dari kotoran sapi memiliki jumlah N yang
cukup tinggi. Pemberian pupuk N pada kotoran sapi sangat baik pada
pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman oleh karena itu, pemanfaatan
kotoran sapi bagi pertumbuhan tanaman lobak baik untuk di berikan. Peningkatan
dosis pupuk kompos kotoran sapi dapat meningkatkan kandungan C-Organik dan
pH tanah (Fikdalillah, dkk, 2016).

Di antara jenis pupuk kandang, kotoran sapi yang mempunyai kadar serat
yang tinggi seperti selulosa. Disamping itu pupuk ini juga mengandung unsur hara
makro seperti 0,5 N, 0,25 P20s, 0,5 % K20 dengan kadar air 0,5%, dan juga
mengandung unsur mikro esensial lainnya (Parnata, 2010).

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan
kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan.
Keunggulan dari pupuk kompos ini adalah ramah lingkungan, dapat menambah
pendapatan peternak dan dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan
memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik secara
berlebihan (Subekti, 2015).

Pupuk padat kotoran sapi memiliki jumlah N yang cukup tinggi.
Pemberian pupuk kotoran sapi akan meningkatkan produktivitas tanaman.
Peningkatan dosis pupuk kotoran sapi dapat meningkatkan kandungan C-Organik,
Ph tanah dan kandungan P yang tersedia. Pupuk Kotoran Sapi memenubhi
kebutuhan unsur hara makro maupun mikro yang disebabkan adanya perbaikan
sifat fisik maupun biologis tanah sehingga dapat menyuburkan tanah. Pupuk
Kotoran Sapi dapat meningkatkan jumlah produksi sejalan dengan meningkatnya

jumlah pemberian dosis pada tanaman (Sriyanto, dkk, 2015).
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POC Kulit Nenas

Pupuk organik cair adalah hasil larutan pembusukan bahan-bahan organik
yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang memiliki
kandungan unsur haranya. Kelebihan dari pupuk organik cair adalah mampu
mengatasi defisiensi hara danmenyediakan hara secara cepat, jika dibandingkan
dengan pupuk anorganik. Pupuk organik cair tidak merusak tanah dan tanaman
meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga
mengandung bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke
permukaan tanah bisa dengan baik diserap oleh tanaman (Hadiwusito, 2012)

Pupuk organik cair kulit nenas mengandung karbohidrat dan gula yang
cukup tinggi. Menurut Rahman (2012) Kulit nenas juga mengandung
mengandung 81,72% air; 20,87% serat kasar; 17,53% karbohidrat; 4,41% protein
dan 13,65 % gula reduksi. Kandungan yang dimiliki kulit nenas dapat dijadikan
bahan utama untuk pembuatan pupuk organik cair yang akan difermentasi. Dapat
dijadikan teknologi yang mampu meningkatkan kesuburan tanah dengan
pengelolaan hara terpadu yang mendukung pemupukan organik dan pemanfaatan
pupuk hayati seperti pemanfaatan limbah kulit nenas (Rizal, dkk, 2018).

Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro yang cukup
tinggi sebagai hasil senyawa organik bahan alami yang mengandung sel-sel hidup
aktif dan aman terhadap lingkungan dan sipemakai. Dimana bentuk dari POC ini
adalah cair, sehinga mempermudah tanaman untuk menyerap unsur hara yang
terdapat di dalamnya dibanding dengan pupuk yang berbentuk padat (Ilyas, 2014).

Pupuk organik cair kulit nanas mempunyai kandungan protein yang tinggi,

dan unsur nitrogen yang tinggi, sehingga sangat baik untuk tanaman vegetatif dan
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sebagai pupuk yang kaya akan unsur hara. Kulit nanas juga mengandung B3 yang
berfungsi sebagai vitamin untuk membuat tanaman kebal terhadap penyakit.
Kandungan karbohidrat dan gula yang tinggi sehingga dapat dijadikan bahan
penambah nutrisi pada tanaman. Kulit nenas memiliki nilai gizi yang baik

(Ibrahim, 2015).

Pestisida Nabati Daun Tembakau

Pestisida nabati merupakan suatu pengendalian hama dan penyakit yang
menggunakan bahan alami. Pada dasarnya mempunyai senyawa sekunder yang
berfungsi sebagai penolak, penarik serta membunuh hama. Penggunaan bagian-
bagian tanaman sebagai pestisida nabati diharapkan dapat mengurangi
penggunaan pestisida berbahan kimia yang kita ketahui pemakaian pestisida kimia
dapat memberikan dampak negatif (Wiratno, 2011).

Tanaman tembakau (Nicotianae tabacum L.) merupakan salah satu jenis
tanaman yang digunakan sebagai pestisida alami. Bagian yang sering digunakan
adalah bagian daun dan batang. Daun tembakau kering mengandung kurang lebih
8 % nikotin. Tanaman tembakau dapat dijadikan sebagai pestisida organik karena
kandungan nikotinnya yang tinggi mampu mengusir hama pada tanaman,
sehingga tembakau bukan hanya digunakan untuk konsumsi rokok semata, tetapi
bisa diolah menjadi pestisida organik (Meikawati dan Wulandari, 2013).
Kemampuan tembakau dalam membunuh walang sangit disebabkan karena
kandungan senyawa kimia yang terkandung di dalamnya yaitu nikotin disebabkan

karena nikotin merupakan racun saraf yang dapat bereaksi sangat cepat. Alkaloid
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nikotin, sulfat nikotin dan kandungan nikotin lainnya dapat digunakan sebagai
racun kontak, fumigan dan racun perut (Rudiyanti, 2010).

Kandungan bahan kimia di dalam esktrak tembakau menunjukkan
bioaktifitas pada serangga. Bioaktifitas ini memiliki fungsi sebagai bahan penolak
(repellent), penghambat makan (antifeedant), penghambat perkembangan
serangga (insect growth regulator), dan penghambat peneluran (oviposition
deterrent) (Listiyati, dkk, 2012). Nikotin merupakan racun saraf yang dapat
bereaksi sangat cepat yang dapat digunakan sebagai racun kontak dan racun perut
(Hasanah, dkk, 2012).

Nikotin adalah suatu jenis senyawa kimia yang termasuk ke dalam
golongan alkaloid karena mempunyai sifat dan ciri alkaloid. Alkaloid merupakan
senyawa yang bersifat basa yang mengandung satu atau lebih atom nitrogen dan
biasanya berupa sistem siklis. Alkaloid mengandung atom karbon, hidrogen,
nitrogen dan pada umumnya mengandung oksigen. Kandungan yang terdapat
pada tembakau yang berpotensi sebagai penolak serangga terdiri dari nikotin,

terpenoid, flavanoid dan saponin (Afifah, dkk, 2015).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Jalan Beringin Bandar Baru Kecamatan
Sibolangit Deli Serdang Sumatera Utara dengan ketinggian tempat kurang lebih
800 m diatas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai

Juni 2021.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, meteran,
gembor, kamera, dirigen, saringan, terpal, pengaduk, pisau, lumpang, baskom, tali
plastik, timbangan, kamera, alat tulis, bambu, gelas ukur, gergaji, ember, kayu,
spanduk, triplek, paku, martil, penggaris, karung goni, parang, botol aqua,
handspray, tong, corong, angkong dan tray semai .

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran sapi, air, gula
merah, EM4, sekam padi, dedak, kulit nenas, benih lobak (R. Sativus L.) varietas

Green bow dan daun tembakau,

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 blok, sehingga di
peroleh total plot keseluruhan adalah 32 plot perlakuan penelitian.
a. Faktor | : Pemberian Kompos Kotoran Sapi (N), terdiri dari 4 taraf yaitu :
No = 0 g/lubang tanam

N1 =50 g/lubang tanam

14



N2 = 100 g/lubang tanam

N3 = 150 g/lubang tanam

Faktor Il : Pemberian POC Kulit Nenas (P), terdiri dari 4 taraf yaitu :
Po = 0 g/lubang tanam

P1 =50 ml/lubang tanam

P2 =100 ml/lubang tanam

P3 = 150 ml/lubang tanam

Diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 16 kombinasi yaitu :

NoPo NoP1 NoP2 NoP3

N1Po N1P1 N1P2 N1P3

N2Po N2P1 N2P2 N2P3

N3Po N3P1 N3P2 N3P3
. Jumlah blok

(t-1) (n-1) >15
(16-1) (n-1) >15

15)(n-1)  >15

15n-15 >15
15n > 15+15
15n >30
n > 30/15

n > 2 (2 blok)
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Metode Analisis Data
Analisis data pengamatan yang digunakan adalah analisis ragam
berdasarkan model linier, yaitu model analisis data :

Yijk= W+ pi+oj+ Bt (af)jk + Eijk

Keterangan :
Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian kompos kotoran sapi

taraf ke-j dan faktor pemberian POC kulit nenas pada taraf ke-k

M = Efek nilai tengah

pi = Efek blok ke-i

oj = Efek dari kompos kotoran sapi pada taraf ke-j

Bk = Efek dari pemberian POC kulit nenas pada taraf ke-k

(ap)jk = Efek interaksi antara faktor dari pemberian kompos kotoran sapi pada
taraf ke-j dan pemberian POC kulit nenas pada taraf ke-k

&jk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian kompos kotoran sapi
pada taraf ke-j dan faktor pemberian POC kulit nenas pada taraf ke-k

(Hanafiah, 2011)



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Kompos Kotoran Sapi

Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan kompos kotoran sapi ini
adalah kotoran sapi sebanyak 60 kg, 0,5 L EM4, sekam 30 kg, dedak 10 kg, gula
merah 1 kg, air, ember, pengaduk, plastik terpal. Cara pembuatan kompos dari
kotoran sapi yang pertama larutkan EM-4 dan gula merah ke dalam air dan EM4
yang sudah didiamkan selama 6 jam ditempat yang gelap dengan perbandingan
0,5 L EM4 : 3 L air : 1 kg gula merah. Kotoran sapi, dedak dan sekam dicampur
secara merata lalu disiramkan larutan EM-4 dengan gula merah secara perlahan-
lahan ke dalam campuran kotoran sapi yang kering, dedak dan sekam secara
merata. Apabila seluruhnya telah tercampur rata kemudian ditutup dengan plastik
terpal. Lakukan pembalikan sebanyak 4-5 kali pada tumpukan bahan kompos
tersebut setelah satu minggu agar bahan tercampur merata. Suhu dalam proses
akan mencapai 50°C, suhu akan menurun bila proses pembusukan atau pelapukan
telah sempurna. Proses pengomposan dikatakan berhasil apabila warna kompos
menjadi hitam kecokelatan, tidak berbau menyengat dan tekstur remah seperti
tanah. Dalam proses pengomposan ini membutuhkan waktu minimal 14 hari

(Subekti, 2015)

Pembuatan POC Kulit Nenas
Adapun alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan POC kulit nenas
adalah kulit nenas sebanyak 60 kg, EM4 0,5 liter, gula merah 1 kg, tong ,60 liter
air. Cara pembuatan POC dari kulit nenas yang pertama siapkan tong yang

mampu menampung 60 liter air. Kulit nenas dicacah sampai halus, masukkan
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kulit nenas yang telah dicahah kedalam tong kemudian tambahkan larutan
mikroorganisme EM4 dengan gula merah kedalam tong tersebut dan tambahkan
air sebanyak 60 liter. Bahan diaduk sampai merata dan tercampur. Tutup tong
dengan rapat. Setiap 7 hari sekali tong dibuka dan bahan diaduk kembali sampai
merata. Setelah 3 minggu tutup di buka, jika sudah tidak tercium bau dari aroma
fermentasi dan bahan berbau tape itu menandakan bahwa POC kulit nenas
berhasil dan sudah siap digunakan POC yang sudah jadi, disaring agar ampas dan

airnya terpisah (Hadisuwito, 2012)

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Tembakau
Siapkan 100 gram tembakau dengan 1 liter air lain. Kemudian, dimasukan
ke dalam wadah yang telah disediakan. Masukkan tembakau ke dalam wadah
yang berisi air, lalu dipadatkan agar seluruh tembakau terendam air. Setelah
terendam semuanya, tutup wadah dengan plastik lalu ikat dengan Kkaret.
Rendaman dibiarkan selama beberapa jam semakin lama perendaman akan
semakin bagus Setelah perendaman selesai, ekstrak tembakau tersebut lalu

disaring cairan siap digunakan (Meikawati, 2013).

Penyemaian
Penyemaian benih lobak dapat dilakukan di tray semai. Campurkan tanah
dan media kompos dengan Perbandingan 1:1. Kemudian diisi media tanam
kedalam tray semai dan masukkan benih sebanyak 1 benih pada satu lubang

tanam tray semai. Siram dengan volume air yang rendah. Pantaulah pertumbuhan
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lobak mulai dari kecambah sampai siap pindah tanam. Umur semai tanaman lobak

yang siap untuk pindah tanam adalah berumur 2 minggu setelah semai.

Persiapan Lahan
Lahan terlebih dahulu dibersihkan dari sisa-sisa gulma atau tanaman lain
perbersihan lahan dari gulma-gulma bertujuan agar tidak terjadi persaingan unsur
hara yang akan mengganggu pertumbuhan tanaman lobak. Selanjutnya dilakukan
pengelolaan tanah dengan menggunakan cangkul dengan membolak-balikkan
tanah dari bawah keatas. Lahan yang digunakan adalah lahan yang dekat dengan

sumber air.

Pembuatan Plot
Pembuatan plot dilakukan setelah selesai pembersihan lahan. Pada
penelitian ini terdapat 2 blok yang satu blok terdiri dari 16 plot sehingga untuk 2
blok terdapat 32 plot penelitian. Plot dibuat dengan menggunakan cangkul dengan
ukuran 100 cm x 100 cm. Jarak antar plot 50 cm, dan jarak antar blok 100 cm

dengan tinggi plot 30 cm.

Pemberian Kompos Kotoran Sapi
Pemberian kompos kotoran sapi dilakukan 1 minggu sebelum pindah
tanam. Pupuk kompos di berikan sesuai dengan dosis pada penelitian. Kompos di
berikan pada lubang tanam dengan meletakkan kompos dengan dosis yang telah

ditentukan.



20

Pindah Tanam
Pindah tanam dilakukan setelah semaian berumur 2 minggu. Ciri-ciri
semaian yang dapan dipindah tanam yaitu semaian harus seragam dan tidak
terserang hama serta penyakit. Sebelum pindah tanam terlebih dahulu membuat
lubang tanam dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Bibit lobak ditanam satu bibit
untuk satu lubang tanam sehinggga terdapat 16 tanaman pada setiap plot. Lakukan

penyiraman.

Pembuatan Patok Standart
Pembuatan patok standart dilakukan untuk memudahkan pengamatan pada
tanaman sampel. Patok standart ini digunkan sebagai tanda tanaman sampel
Pembuatan patok standar ini menggunkan kayu atau stik dengan ukuran 10 cm

yaitu 5 cm diatas permukaan tanah dan 5 cm dibawah permukaan tanah.

Penentuan Tanaman Sampel
Tanaman sampel ditentukan secara acak. Di pilih setengah dari jumlah
tanaman pada plot tersebut. Tanaman sampel yang diperoleh sebanyak 8 tanaman
sampel. Tanaman sampel diberi tanda dengan pemberian nomor dan patok

standart yaitu 5 cm diatas permukaan tanah dan 5 cm dibawah permukaan tanah.

Pemberian POC Kulit Nenas
POC kulit nenas yang telah selesai difermentasi dan sudah di saring
diberikan pada tanaman yang telah berumur 2, 3 dan 5 minggu setelah pindah

tanam. POC kulit nenas diberikan sesuai dengan perlakuan penelitian. POC kulit



21

nenas diaplikasikan dengan interval seminggu sekali dengan cara disiram pada

tanaman.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman
Penyiraman sebaiknya dilakukan pada pagi hari dan sore hari. Penyiraman
disesuaikan dengan kondisi lapangan agar tidak terlalu lembab bila terlalu lembab

dapat menyebabkan umbi busuk.

Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada tanaman vyang tidak tumbuh dan
pertumbuhannya yang abnormal atau kurang baik yang dilakukan pada saat
tanaman telah berumur 2 minggu setelah pindah tanam agar tanaman dapat

tumbuh dengan seragam.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan pada plot yang telah ditumbuhi oleh gulma. Agar
menghindari terjadinya persaingan unsur hara terhadap tanaman utama.
Penyiangan dilakukan setiap minggu tergantung dari pertumbuhan gulma pada

masing-masing plot penelitian.

Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman lobak dilakukan dengan
memberikan pestisida nabati dari daun tembakau dengan cara disemprotkan

menggunakan sprayer pada bagian tanaman yang terserang hama dan penyakit.
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Panen
Lobak dapat dipanen pada umur 50-60 hari setelah tanam, dengan ciri-ciri
tanaman yang siap di panen adalah memiliki umbi yang membesar, berwarna
putih cerah, naik ke atas permukaan tanah dan daun-daun yang lebat. Panen
dilakukan pada pagi atau sore hari. Panen lobak dilakukan dengan cara mencabut
umbi lobak secara perlahan dan hati-hati agar umbi lobak tidak patah kemudian
bersinkan umbi dari tanah dan kotoran yang menempel, potong daun

menggunakan gunting atau pisau.

Parameter Yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman lobak dilakukan dengan interval 1 minggu
yaitu pada umur 3 dan 4 minggu setelah tanam (MST). Pengukuran tinggi
tanaman dimulai dari pangkal batang sampai titik tumbuh diukur dengan

mengunakan penggaris dengan manual tanpa menggunakan patok standart.

Jumlah Daun ( Helai)
Penghitungan jumlah daun dilakukan pada bagian daun yang telah
membuka sempurna. Penghitungan jumlah daun dilakukan pada umur tanaman 3

dan 4 minggu setelah pindah tanam dengan interval 1 minggu sekali.

Panjang Umbi (cm)
Pengukuran panjang umbi dilakukan diakhir penelitian setelah panen
dengan mengukur panjang umbi mulai dari pangkal sampai ujung bagian bawah

dengan menggunakan penggaris.
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Produksi Umbi Per Sampel (g)
Penimbangan berat basah umbi per sampel dilakukan setelah panen,
dengan menimbang umbi yang sudah bersih dari tanah dan kotoran apada masing-

masing plot tanaman sampel.

Produksi Umbi Tanaman Per Plot (g)
Penimbangan berat basah umbi per plot pada saat tanaman selesai dipanen
diakhir penelitian dengan menimbang berat basah umbi lobak yang telah

dibersihkan dari tanah dan kotoran.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) lobak
(R. sativus L.) akibat pemberian pupuk kompos kotoran sapi (N) dan POC kulit
nenas (P) pada umur 4 minggu setelah tanam (MST) di uji beda rataan dengan
menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat pada Tabel 1 (Lampiran 6 dan
7). Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
kompos kotoran sapi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman
(cm) pada umur 4 minggu setelah tanam (MST). Pemberian POC kulit nenas serta
interaksi keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
(cm) pada umur 4 minggu setelah tanam (MST).

Hasil rata-rata tinggi tanaman (cm) lobak (R. sativus L.) pada umur 4
minggu setelah tanam (MST) akibat perlakuan kompos kotoran sapi dan POC
kulit nenas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Lobak (R. sativus L.) Akibat Pemberian
Kompos Kotoran Sapi dan POC Kulit Nenas Umur 4 Minggu Setelah

Tanam (MST)
Tinggi Tanaman(cm)
Perlakuan IMST 4 MST
N = Kompos Kotoran Sapi
NO = 0 g/Lubang Tanam 1,09 dD 1,46 dD
N1 =50 g/Lubang Tanam 1,25 cC 1,65 cC
N2 =100 g/Lubang Tanam 1,50 bB 1,89 bB
N3 = 150 g/Lubang Tanam 1,91 aA 2,15 aA
P =POC Kulit Nenas
PO = 0 ml/liter air/lubang tanam 1,35 aA 1,71 aA
P1 = 50 ml/liter air/lubang tanam 1,43 aA 1,78 aA
P2 = 100 ml/liter air/lubang tanam 1,44 aA 1,82 aA
P3 = 150 ml/liter air/lubang tanam 1,53 aA 1,85 aA

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada
taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar)
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Pada Tabel 1 Menunjukan bahwa perlakuan pemberian kompos kotoran
sapi N3 merupakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakukan lainnya. Dimana
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan N3 yaitu 2,15 cm dan tinggi tanaman
terendah terdapat pada perlakuan No yaitu 1,46 cm.

Perlakuan POC kulit nenas menunjukan tanaman tertinggi terdapat pada P3
yaitu 1,85 cm dan tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan Po yaitu 1,71
cm.

Hubungan antara pemberian kompos kotoran sapi dengan tinggi tanaman

(cm) lobak disajikan pada Gambar 1.

2.50
52’00 2.15
= 1.89
g 1.50 1.65
= 1.46
=
= 1,00 v = 0,0046 (N) + 1,441
25 o so r = 0,9976
.= o
=

0.00

0 50 100 150 200

Kompos Kotoran Sapi (g/lubang tanam)

Gambar 1. Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Sapi dengan Tinggi
Tanaman Lobak pada Umur 4 Minggu Setelah Tanam (MST)

Pada Gambar 1 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian kompos
kotoran sapi terhadap tinggi tanaman menunjukan grafik linier dengan persaman y
= 0,0046 (N) + 1,441 dengan r = 0,9976 dimana tinggi tanaman terendah terdapat
pada perlakuan No yaitu 1,46 cm dan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada N3
yaitu 2,15 cm. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan maka pertumbuhan

pada tinggi tanaman lobak akan semakin meningkat.

Jumlah Daun (cm)
Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun (helai) lobak

(R. sativus L.) akibat pemberian pupuk kompos kotoran sapi (N) dan POC kulit
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nenas (P) pada umur 4 minggu setelah tanam (MST) di uji beda rataan dengan
menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat pada Tabel 1 (Lampiran 8 dan
9). Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
kompos kotoran sapi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun
(helai) pada umur 4 minggu setelah tanam (MST) sedangkan perlakuan POC kulit
nenas menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun (helai) pada umur
4 minggu setelah tanam (MST). Interaksi antara pemberian kompos kotoran sapi
dan POC kulit nenas menunjukkan pengaruh tidak nyata

Hasil rata-rata jumlah daun (helai) lobak (R. sativus L.) pada umur 4
minggu setelah tanam (MST) akibat perlakuan kompos kotoran sapi dan POC
kulit nenas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Lobak (R. sativus L.) Akibat Pemberian
Kompos Kotoran Sapi dan POC Kulit Nenas Umur 4 Minggu Setelah

Tanam (MST).
Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan 3 MST 4MST
N = Kompos Kotoran Sapi
NO = 0 g/lubang tanam 4,77 dD 6,64 dD
N1 =50 g/lubang tanam 5,19 cC 7,08 cC
N2 =100 g/lubang tanam 5,48 bB 7,64 bB
N3 = 150 g/lubang tanam 6,42 aA 8,28 aA
P =POC Kulit Nenas
PO =0 ml/liter air/lubang tanam 5,31 aA 7,33 aA
P1 = 50 ml/liter air/lubang tanam 5,36 aA 7,28 aA
P2 = 100 ml/liter air/lubang tanam 552 aA 7,50 aA
P3 = 150 ml/liter air/lubang tanam 5,67 aA 7,53 aA

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada
taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar)

Pada Tabel 2 menunjukan bahwa perlakuan pemberian kompos kotoran

sapi N3 merupakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakukan lainnya. Dimana
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jumlah tertinggi terdapat pada perlakuan N3 yaitu 8,28 helai dan jumlah daun
terendah terdapat pada perlakuan No yaitu 6,64 helai.

Perlakuan POC kulit nenas menunjukan jumlah daun tertinggi terdapat
pada P3 yaitu 7,53 helai dan jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan P2
yaitu 7,28 helai.

Hubungan antara pemberian kompos kotoran sapi dengan jumlah daun

(helai) lobak disajikan pada Gambar 2.

10,00
T 8.00 8.28
2 7.64
S 600 TG0 708
E 4,00
2 y=0,011 (N) + 6,5875
< 200 r = 0,9965
Z 0,00
0 50 100 150 200

Kompos Kotoran Sapi (g/lubang tanam)

Gambar 2. Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Sapi dengan Jumlah
Daun Per Sampel Lobak pada Umur 4 Minggu Setelah Tanam (MST)

Pada gambar 2 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian kompos
kotoran sapi terhadap jumlah daun (helai) menunjukan grafik linier y = 0,011 (N)
6,5875 dengan r = 0,9965 dengan jumlah daun terbanyak terdapat pada N3 yaitu
8,28 helai dan jumlah daun terendah terdapat pada No yaitu 6,64 helai. Semakin
besar dosis perlakuan yang diberikan maka pertumbuhan pada jumlah daun lobak

akan semakin meningkat.

Panjang Umbi (cm)
Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata panjang umbi (cm) lobak

(R. sativus L.) akibat pemberian pupuk kompos kotoran sapi (N) dan POC kulit
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nenas (P), diuji beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda (Duncan)
dilihat pada Tabel 3 (Lampiran 10).

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian
kompos kotoran sapi. Untuk pemberian POC kulit nenas memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap panjang umbi (cm). Interaksi keduanya menunjukan
pengaruh tidak nyata terhadap panjang umbi (cm)

Hasil rata-rata panjang umbi (cm) lobak (R. sativus L.) akibat perlakuan
kompos kotoran sapi dan POC kulit nenas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Panjang Umbi (cm) Lobak (R. sativus L) Akibat  Pemberian
Kompos Kotoran Sapi dan POC Kulit Nenas

Perlakuan Panjang Umbi (cm)

N = Kompos Kotoran Sapi

NO = 0 g/lubang tanam 13,85 Dd
N1 =50 g/lubang tanam 15,81 Cc
N2 =100 g/lubang tanam 18,77 bB
N3 = 150 g/lubang tanam 24,13 aA
P =POC Kulit Nenas

PO = 0 ml/liter air/lubang tanam 15,59 dD
P1 = 50 ml/liter air/lubang tanam 17,65 cC
P2 = 100 ml/liter air/lubang tanam 18,87 bB
P3 = 150 ml/liter air/lubang tanam 20,46 aA

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada
taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar)

Pada Tabel 3 menunjukan bahwa perlakuan pemberian kompos kotoran
sapi N3 merupakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakukan lainnya. Dimana
jumlah tertinggi terdapat pada perlakuan N3 yaitu 24,13 cm dan panjang umbi
terendah terdapat pada perlakuan NO yaitu 13,85 cm.

Perlakuan POC kulit nenas menunjukan panjang umbi tertinggi terdapat

pada P3yaitu 20,46 cm dan panjang umbi terendah terdapat pada perlakuan PO

yaitu 15,59 cm.
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Hubungan antara pemberian kompos kotoran sapi dengan panjang umbi
(cm) lobak disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Sapi dengan
Panjang Umbi (cm) Pada Lobak.

Pada Gambar 3 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian kompos
kotoran sapi terhadap panjang umbi (cm) menunjukan grafik linier y = 0,0676 (N)
13,072 dengan r = 0,97 dengan panjang umbi tertinggi terdapat pada N3 yaitu
24,13 cm dan panjang umbi terendah terdapat pada No yaitu 13,85 cm. Semakin
besar dosis perlakuan yang diberikan maka pertumbuhan panjang umbi lobak
akan semakin meningkat. Hubungan antara perlakuan POC kulit nenas terhadap
parameter panjang umbi (cm) disajikan pada Gambar

Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos POC Kulit Nenas dengan
Panjang Umbi (cm) Pada Tanaman Sampel Lobak.
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Pada gambar 4 dijelaskan dimana grafik hubungan POC kulit nenas
terhadap panjang umbi (cm) menunjukan grafik linier y = 0,0317 (P) + 15,766
dengan r = 0,9949 dengan panjang umbi tertinggi terdapat pada P3 yaitu 20,46 cm

dan panjang umbi terendah terdapat pada Po yaitu 15,59 cm. Semakin besar dosis



30

perlakuan yang diberikan maka pertumbuhan panjang umbi lobak akan semakin

meningkat.

Produksi Umbi Per Sampel (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi umbi per sampel
(9) lobak (R. sativus L.) akibat pemberian pupuk kompos kotoran sapi (N) dan
POC kulit nenas (P) diuji beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda
(Duncan) dilihat pada Tabel 4 (Lampiran 11). Hasil analisa sidik ragam secara
statistik menunjukan bahwa pemberian kompos kotoran sapi dan POC kulit nenas
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi umbi per sampel (Q).
Interaksi keduanya menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap produksi umbi
per sampel (g)

Hasil rata-rata produksi umbi per sampel (g) lobak (R. sativus L.) akibat
pemberian perlakuan kompos kotoran sapi dan POC kulit nenas dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Produksi Umbi Per Sampel (g) Lobak (R. sativus L.) Akibat
Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan POC Kulit Nenas

Perlakuan Produksi Umbi Per Sampel (g)

N = Kompos Kotoran Sapi

NO = 0 g/lubang tanam 461,25 dD
N1 =50 g/lubang tanam 621,51 cC
N2 =100 g/lubang tanam 854,93 bB
N3 = 150 g/lubang tanam Sapi 1112,12 aA
P =POC Kulit Nenas

PO = 0 ml/liter air/lubang tanam 639,30 dD
P1 = 50 ml/liter air/lubang tanam 752,52 cC
P2 = 100 ml/liter air/lubang tanam 789,64 bB
P3 = 150 ml/liter air/lubang tanam 868,36 aA

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada
taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar)
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Pada Tabel 4 menunjukan bahwa perlakuan pemberian kompos kotoran
sapi N3 merupakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakukan lainnya. Dimana
produksi umbi per sampel terbesar terdapat pada perlakuan N3 yaitu 1.112,12 g
dan produksi umbi per sampel terendah terdapat pada perlakuan No yaitu 461,25
g.

Perlakuan POC kulit nenas menunjukan produksi umbi per sampel
tertinggi terdapat pada P3 yaitu 868,36 g dan produksi umbi per sampel terendah
terdapat pada perlakuan Po yaitu 639,30 g. Grafik hubungan pemberian kompos
kotoran sapi terhadap produksi umbi lobak per sampel (g) terdapat pada Gambar

5.
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Gambar 5. Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Sapi dengan Produksi
Umbi Per Sampel (g) Pada Tanaman Sampel Lobak

Pada gambar 5 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian kompos
kotoran sapi terhadap produksi umbi per sampel menunjukan grafik linier y =
4,3721 (N) + 434,55 dengan r = 0,9848 dengan produksi umbi per sampel terbesar
terdapat pada N3 yaitu 1.112,12 g dan produksi umbi per sampel terendah terdapat

pada No yaitu 461,25. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan maka
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pertumbuhan panjang umbi lobak akan semakin meningkat. Hubungan pemberian

POC kulit nenas terhadap produksi umbi per sampel disajikan pada gambar 6.
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Gambar 6. Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Kulit Nenas dengan Produksi
Umbi Per Sampel (g) Pada Tanaman Sampel Lobak

Pada Gambar 6 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian POC
sayuran terhadap produksi umbi per sampel menunjukan grafik linier y = 1,4486
(P) + 653,81 dengan r = 0,9816 dengan produksi umbi per sampel terbesar
terdapat pada P3 yaitu 868,36 g dan produksi umbi per sampel terendah terdapat
pada Po vyaitu 639,30 g. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan maka

produksi umbi lobak per sampel akan semakin meningkat.

Produksi Umbi Per Plot (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi umbi per plot (g)
lobak (R. sativus L.) akibat pemberian pupuk kompos kotoran sapi (N) dan POC
kulit nenas (P), diuji beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda
(Duncan) dilihat pada Tabel 5 (Lampiran 12).

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian

kompos kotoran sapi dan POC kulit nenas memberikan pengaruh sangat nyata
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terhadap produksi umbi per plot (g). Interaksi keduanya menunjukkan pengaruh
tidak nyata terhadap produksi umbi per plot (g)

Hasil rata-rata Produksi umbi per plot (g) lobak (R. sativus L.) akibat
perlakuan kompos kotoran sapi dan POC kulit nenas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Produksi Umbi Lobak (R. sativus L.) per plot (g) Akibat
Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan POC Kulit Nenas

Perlakuan Produksi Umbi Per Plot (g)

N = Kompos Kotoran Sapi

No = 0 g/lubang tanam 3675,00 dD
N1 = 50 g/lubang tanam 4962,50 cC
N2 =100 g/lubang tanam 6837,50 bB
N3 = 150 g/lubang tanam 8912,50 aA
P =POC Kulit Nenas

Po = 0 ml/liter air/lubang tanam 5100,00 dD
P1 =50 ml/liter air/lubang tanam 6012,50 cC
P2 = 100 ml/liter air/lubang tanam 6312,50 bB
P3 = 150 ml/liter air/lubang tanam 6962,50 aA

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan
berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada
taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar)

Pada Tabel 5 menunjukan bahwa perlakuan pemberian kompos kotoran
sapi N3 merupakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakukan lainnya. Dimana
produksi umbi per plot (g) terbesar terdapat pada perlakuan N3 yaitu 8.912,50 g
dan produksi umbi per plot (g) terendah terdapat pada perlakuan No yaitu 3.675 g.
Perlakuan POC kulit nenas menunjukan produksi umbi per plot (g) tertinggi
terdapat pada P3 yaitu 6.962 g dan produksi umbi per plot (g) terendah terdapat

pada perlakuan Po yaitu 5100 g. Hubungan pemberian kompos kotoran sapi

terhadap produksi umbi lobak per plot (g) terdapat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Kotoran Sapi dengan
Produksi Umbi Per Plot (g) Pada Tanaman Lobak

Pada Gambar 7 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian kompos
kotoran sapi terhadap produksi umbi per plot menunjukan grafik linier y= 35,175
(N) + 3458,8 dengan r = 0,9947 dengan produksi umbi per plot terbesar terdapat
pada N3 yaitu 8.912,50 g dan produksi umbi per plot terendah terdapat pada No
yaitu 3.675 g. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan maka pertumbuhan
panjang umbi lobak akan semakin meningkat. Hubungan pemberian POC kulit
nenas dengan produksi umbi per plot (g) dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Kulit Nenas Dengan
Produksi Umbi Per Plot (g) Pada Tanaman Sampel Lobak
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Pada Gambar 8 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian POC
sayuran terhadap produksi umbi per plot menunjukan grafik linier Y= 11,775 (P)
5213,8 dengan r = 0,9821 dengan produksi umbi per sampel terbesar terdapat pada
P3 yaitu 6.9262,50 g dan produksi umbi per plot terendah terdapat pada Po yaitu
5.100 g. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan maka produksi umbi lobak

per plot akan semakin meningkat.



PEMBAHASAN

Pemberian Kompos Kotoran Sapi Pada Pertumbuhan dan Produksi Lobak
(Raphanus sativus L.)

Hasil penelitian setelah diuji statistik menunjukan bahwa pemberian
kompos kotoran sapi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap setiap
parameter yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang umbi (cm),
produksi umbi per sampel (g) dan produksi umbi per plot (g). Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian kompos kotoran sapi dapat meningkatkan
pertumbuhan lobak dimana ketersedian unsur hara yang terdapat dalam kompos
kotoran sapi mempengaruhi pertumbuhan lobak baik secara vegetatif maupun
generatif.

Pada rataan tinggi tanaman pada umur 4 minggu setelah tanam (MST)
dengan perlakuan terbaik terdapat pada N3 (150 g/lubang tanam) yaitu 2,15 cm
memberikan pengaruh baik hal ini disebabkan dengan pemberian kompos kotoran
sapi dapat memberikan peningkatan kesuburan tanah yang dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga kompos kotoran sapi dapat dengan
signifikan mempengaruhi tinggi tanaman (Muktiyanta, dkk, 2018).

Kompos kotoran sapi dapat meningkatkan pH, Ca, Mg dan P dalam tanah
pengunaan kompos kotoran sapi meningkatkan kandungan P dalam tanah, kompos
kotoran sapi mempunyai unsur hara yg cukup untuk merangsang pertumbuhan
tinggi tanaman serta mudah diserap oleh tanah yang akan digunakan untuk proses
penyusunan metabolisme pada tumbuhan (Hossain, dkk., 2016). Kompos kotoran
sapi juga mengandung unsur C-organik yang merupakan sumber makanan dari

mikrorganisme dimana keberadaan C-organik dalam tanah akan memicu kegiatan

36
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mikroorganisme sehingga dapat membantu proses dekomposisi tanah yang
membantu peningkatan kesuburan pada tanah (Afandi, dkk, 2015).

Pemberian kompos kotoran sapi memberi tambahan unsur N, P dan K
yang lebih tinggi. Meningkatnya kadar nitrogen tanah meningkatkan pula kadar
nitrogen pada jaringan tanaman. Semakin tinggi kadar nitrogen pada jaringan
mengakibatkan pertumbuhan tanaman semakin terpacu dan meningkat, sehingga
dapat menyebabkan tanaman menjadi lebih tinggi. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa kebutuhan hara essensial untuk tanaman lobak sangat
cukup sehingga respon pertumbuhan tanaman lobak berbeda sangat nyata
(Syafruddin, dkk, 2010).

Kompos kotoran sapi yang diberikan kedalam tanah dapat memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah daun (helai) hal ini karena
kompos kotoran sapi mengandung unsur hara N, P, K sehingga mampu
meningkatkan ketersedian unsur hara yang ada dalam tanah, terjadinya
peningkatan daya serapan hara dengan adanya peningkatan dosis kompos kotoran
sapi. Kondisi tanah menjadi relative lebih baik dibandingkan tanpa pemberian
pupuk, sehingga perakaran tanaman berkembang lebih baik dan mampu
meningkatkan serapan hara N, P, dan K. Kompos kotoran sapi mengandung
mikrorganisme tanah yang efektif sebagai dekomposer yang dapat mempercepat
proses dekomposisi bahan organik dalam tanah sehingga dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara N 21,5%, P 1,02% dan K 1,44 % bagi tanaman (Wang,
dkk, 2012). Apabila ketersedian unsur hara yang cukup khususnya pada unsur
hara nitrogen membantu proses pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman

khususnya pada pertumbuhan jumlah daun dapat tumbuh secara maksimal serta
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proses fotosintesis yang baik, warna daun lebih hijau dan pertumbuhan vegetatif
yang lebih baik (Atmaja, 2017). Menurut Sutedjo (2012) Nitrogen dapat
digunakan sebagai peningkatan produksi dedaunan sehingga sangat cocok
untuk tanaman sayur.

Unsur fosfor (P) bagi tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan
akar dan tanaman muda. Selain itu, fosfor berfungsi sebagai bahan mentah untuk
pembentukan sejumlah protein tertentu serta mempercepat pembungaan,
perangsangan biji dan buah (Sutanto, 2012). Fungsi utama Kalium (K) ialah
membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan dalam
memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur.
Kalium pun merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi
kekeringan dan penyakit (Litbang Pertanian, 2011).

Pemberian kompos kotoran sapi juga memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap parameter panjang umbi (cm) hal ini dapat disebabkan karena kandungan
hara dan kalium yang mencukupi yang membantu pembentukkan protein dan
karbohidrat yang juga mendukung pembentukan akar yang akan terbentuk
menjadi umbi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hendra, (2015) bahwa unsur
kalium diperlukan tanaman untuk peembentukan karbohidrat di dalam umbi,
untuk kekuatan daun, dan pembesaran daun. Disamping itu unsur kalium
membantu peningkatan daya serap pada tanaman sehingga ketahanan terhadap
hama dan penyakit, memperbesar umbi dan meningkatkan daya simpan umbi.
Selanjutnya menurut Sanjaya, (2011) menyatakan bahwa proses pembesaran dan
pembentukan umbi membutuhkan unsur kalium yang cukup sebab unsur hara

merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan olah setiap tanaman
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dalam menunjang proses pertumbuhan dan perkembangan khususnya dalam
pembentukan umbi.

Produksi umbi per sampel (g) dan juga produksi umbi per plot ()
menunjukan pengaruh sangat nyata dengan pemberian kompos kotoran sapi hal
ini dapat disebabkan kandungan bahan organik dan unsur hara yang terdapat pada
media tanam mudah diserap sehingga kompos kotoran sapi yang ditambahkan
kedalam tanah dapat menyumbangkan unsur hara N, P dan K sehingga dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara didalam tanah. Fungsi bahan organik tanah
adalah membantu proses dekomposisi sehinga terjadinya peningkatan pada
serapan hara pada tanaman lobak dengan peningkatan dosis kompos kotoran sapi.
Kondisi tanah menjadi relative lebih baik dibandingkan tanpa pemberian pupuk,
sehingga perakaran tanaman berkembang lebih baik dan mampu meningkatkan
serapan hara N, P, dan K sehinga proses pembentukan dan pembesaran umbi

dapat meningkat (Nguyen dan Shindo, 2011).

Pemberian POC Kulit Nenas Pada Pertumbuhan dan Produksi Lobak
(Raphanus sativus L.)

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan
bahwa pemberian POC kulit nenas berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi
tanaman (cm) dan jumlah daun (helai) namun memberikan pengaruh sangat nyata
pada parameter panjang umbi (cm), produksi umbi per sampel (g) dan produksi
umbi per plot (g).

Pemberian POC kulit nenas memberikan pengaruh tidak nyata pada
parameter tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun (helai) hal ini dapat diakibatkan

kandungan unsur hara yang terdapat pada POC kulit nenas pada perumbuhan
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tinggi tanaman dan jumlah daun masih belum cukup terpenuhi sehingga
ketersediaan unsur hara dalam POC kulit nenas tidak dapat dengan baik untuk
mendorong peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun lobak. Apabila
ketersediaan pupuk tersebut larut dan diserap oleh tanaman sehingga secara
potensial dapat meningkatkan jumlah unsur hara yang diserap tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangannya (Goldsworthy dan Fisher, 2017). Pupuk
organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan
meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan akar yang kemudian
akan membentuk diri menjadi umbi pada tanaman umbi, sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan menyerap nitrogen dari udara (Parman,
2017).

Pemberian POC kulit nenas berpengaruh sangat nyata terhadap parameter
panjang umbi (cm), produksi umbi per sampel (g) dan produksi umbi per plot (g)
hal ini karena dalam kulit nenas terdapat bahan-bahan organik seperti N, P dan K.
Nitrogen berfungsi untuk pertumbuhan tanaman, secara keseluruhan untuk sintesa
asam amino dan protein dalam tanaman dan merangsang pertumbuhan vegetatif
juga generatif. Adanya protein pada kulit nenas menunjukkan adanya kandungan
unsur hara Nitrogen yang merupakan salah satu unsur hara esensial tanaman yang
berperan dalam memacu pertumbuhan tanaman dan untuk kesuburan tanah.
Fosfor (P) bagi tanaman berfungsi untuk pengangkutan energi hasil metabolisme
dalam tanaman, merangsang pembungaan, pembuahan, pembentukan umbi
pembentukan biji, pembelahan sel tanaman dan memperbesar jaringan sel. Kalium
(K) berfungsi dalam proses fotosintesa, pengangkutan hasil asimilasi seperti air

dan mineral, meningkatkan daya tahan atau kekebalan tanaman terhadap penyakit
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(Susi dkk, 2018). Menurut (Fefiani, 2014) yang menyatakan bahwa ketersedian
unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman sangat mempengaruhi tinggkat
produktivitas tanaman. Pupuk organik cair mampu mengatasi defesiensi hara dan
menyediakan hara secara cepat, POC umumnya tidak merusak tanah dan tanaman
meskipun sering digunakan selain itu pupuk organik cair mengandung bahan
pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa langsung

diserap oleh tanaman (Hadiwusito, 2012).

Interaksi Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan POC Kulit Nenas Pada
Pertumbuhan dan Produksi Lobak (Raphanus sativus L.)

Dari hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik
menunjukan bahwa interaksi antara pemberian kompos kotoran sapi dan POC
kulit nenas berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), parameter panjang umbi (cm), produksi umbi per sampel (g) dan
produksi umbi per plot (g)

Hal ini dapat dikarenakan kedua faktor perlakuan memberikan respon
masing-masing dan interaksi satu sama lain tidak bergantung dengan tidak adanya
interaksi terhadap pertumbuhan dan produksi lobak dan POC kulit nenas tidak
saling mempengaruhi yang dimana kompos kotoran sapi mampu mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi lobak begitu sebaliknya POC kulit nenas dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi lobak tanpa adanya kompos kotoran
sapi, bila pengaruh interaksi berbeda tidak nyata, maka disimpulkan bahwa
diantara faktor-faktor perlakuan tersebut bertindak individu satu dengan lainnya
(Musnamar, 2016). Bahwa pertumbuhan tanaman selain dipengaruhi oleh faktor

luar, juga dapat dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan dalam tanaman itu sendiri.



42

Lingkungan dan kadar pH tanah juga akan akan mempengaruhi cara kerja
dari setiap pupuk yang digunakan, akan ada sifat dominan dan sifat yang tertutupi
(Safei, dkk, 2014). Hal ini juga sesuai dengan penelitian Pantie dkk, (2017) yang
menyatakan bahwa tidak terjadinya interaksi antara kedua faktor perlakuan
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut tidak mampu bekerjasama karena salah
satu faktor tidak berperan secara optimal, bahkan bersifat antagonis yaitu saling
menekan pengaruh masing-masing faktor perlakuan.

Pertumbuhan dan juga produksi tanaman dapat dipengaruhi beberapa hal
seperti sifat genetik dan kemampuan tanaman beradaptasi dengan kondisi
lingkungan tempat hidup sesuai dengan pendapat Husna dan Ardian, (2010)

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dikendalikan oleh lingkungan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan pemberian komos kotoran sapi terhadap
pertumbuhan dan produksi lobak (R. sativus L.) memberikan pengaruh sangat
nyata pada semua parameter yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
Panjang umbi (cm), produksi umbi per sampel (g), produksi umbi per plot (g).

Dimana perlakuan terbaik terdapat pada N3 (150 g/lubang tanam).

Hasil penelitian menunjukkan pemberian POC kulit nenas terhadap
pertumbuhan dan produksi lobak (R. sativus L.) memberikan pengaruh sangat
nyata pada parameter panjang umbi (cm), produksi umbi per sampel (g), produksi
umbi per plot (g) dan menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada parameter
tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun (helai). Dengan perlakuan terbaik ada pada

P3 (150 ml/lubang tanam).

Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi pemberian kompos kotoran
sapi dan POC kulit nenas berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman
(cm),jumlah daun (helai), parameter panjang umbi (cm), produksi umbi per

sampel (g) dan produksi umbi per plot (g)

Saran

Peningkatan produksi pada tanaman lobak dapat dilakukan dengan
pemberian kompos kotoran sapi dan perlakuan POC kulit nenas. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk memperoleh hasil dengan dosis yang optimal bagi
pertumbuhan dan produksi lobak (R. sativus L.) agar dapat memenuhi kebutuhan

produksi khususnya di sumatera utara.
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